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INTISARI

Arindias, T.O. 2025. Gambaran Mikroskopis Jaringan Hati Ayam dengan
Variasi Ukuran Jaringan dalam Proses Fiksasi. Program Studi D3 Analis
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Fiksasi merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses histoteknik
untuk mempertahankan struktur jaringan sebelum dilakukan pengamatan
mikroskopis. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas fiksasi adalah ukuran
jaringan, karena memengaruhi penetrasi larutan fiksatif ke seluruh bagian jaringan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi jaringan hati
ayam dengan variasi ukuran dalam proses fiksasi.

Penelitian ini menggunakan Neutral Buffered Formalin (NBF) 10%.
Sampel hati ayam dibagi menjadi tiga kelompok ukuran yaitu kecil (3—4 x 2-3 cm),
sedang (4-5,5 x 3—4 cm), dan besar (5,5-7 x 4-5 cm). Setiap sampel difiksasi,
diproses, dan diwarnai dengan hematoksilin-eosin.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jaringan berukuran kecil
memberikan gambaran histologis terbaik dengan struktur sel yang utuh, membran
sel yang jelas, sitoplasma jernih, dan inti sel yang tampak jelas. Sebaliknya,
jaringan berukuran sedang dan besar menunjukkan degradasi struktur terutama
pada bagian tengah akibat keterlambatan penetrasi fiksatif dan kemungkinan
autolisis. Dengan demikian, ukuran jaringan yang kecil lebih optimal untuk
menghasilkan preparat histopatologi berkualitas tinggi.

Kata Kunci: Gambaran mikroskopis, ukuran jaringan, fiksasi, NBF 10%
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ABSTRACT

Arindias, T.O. 2025. Microscopic Description of Chicken Liver Tissue with
Tissue Size Variation in the Fixation Process. D3 Health Analyst Study
Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University.

Fixation is a crucial initial step in histotechnology aimed at preserving tissue
structure before microscopic examination. One of the key factors influencing
fixation quality is tissue size, which affects the penetration of the fixative solution
into all areas of the sample.This study aimed to determine the histopathological
appearance of chicken liver tissue with different sizes during fixation.

This study uses 10% Neutral Buffered Formalin (NBF). Chicken liver
samples were categorized into three size groups: small (3—4 x 2-3 cm), medium (4—
5.5 x 34 cm), and large (5.5-7 x 4-5 cm). Each sample was fixed, processed, and
stained with hematoxylin-eosin.

Observations revealed that smaller tissues provided the best histological
quality, with intact cellular structures, well-defined cell membranes, clear
cytoplasm, and distinct nuclei. In contrast, medium and large tissues showed
structural degradation, particularly in the central regions, due to delayed fixative
penetration and possible autolysis. Therefore, small-sized tissues are more optimal
for producing high-quality histopathological slides.

Keywords: Microscopic description, tissue size, fixation, 10% NBF
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Fiksasi merupakan tahap penting dalam proses histoteknik yang
bertujuan untuk mempertahankan struktur dan morfologi jaringan sedekat
mungkin dengan kondisi aslinya. Keberhasilan fiksasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk ukuran jaringan yang akan difiksasi. Ukuran jaringan
menentukan seberapa efektif larutan fiksatif dapat menembus dan
mengawetkan seluruh bagian jaringan. Jaringan yang terlalu tebal dapat
menghambat penetrasi larutan fiksatif, sehingga bagian dalam jaringan
mungkin tidak terfiksasi dengan baik, yang dapat menyebabkan artefak atau
distorsi pada gambaran mikroskopis (Fazriah, 2023).

Ukuran jaringan yang lebih besar dapat mempengaruhi waktu yang
diperlukan untuk fiksasi karena larutan fiksatif harus bisa menembus jaringan
tersebut secara merata untuk meminimalkan perbedaan dalam pengawetan
antar bagian jaringan. Beberapa studi menunjukkan bahwa ketebalan jaringan
dapat menghambat penetrasi larutan fiksatif, yang dapat menyebabkan
heterogenitas dalam kualitas fiksasi dan mengarah pada gambaran
histopatologi yang kurang representatif. Selain itu, faktor seperti jenis larutan
fiksatif yang digunakan, suhu fiksasi, dan pH larutan fiksatif juga dapat

memengaruhi hasil akhir dari fiksasi tersebut, sehingga penting untuk



mempertimbangkan ukuran jaringan secara tepat dalam memilih metode
fiksasi yang optimal (Hapsari, 2019).

Penelitian fiksasi jaringan hati ayam ini akan menggunakan larutan
Neutral Buffered Formalin (NBF) 10% sebagai bahan fiksatif utama.
Pemilihan NBF 10% didasarkan pada kemampuannya yang sangat efektif
dalam mempertahankan struktur morfologi jaringan dengan meminimalkan
autolisis dan degradasi. Selain itu, larutan ini menjaga pH tetap netral (sekitar
7,0), untuk mencegah artefak jaringan akibat keasaman atau kebasaan berlebih,
serta sangat sesuai untuk analisis histologi lebih lanjut seperti pewarnaan
hematoksilin eosin (HE). Stabilitas jaringan yang dihasilkan dari fiksasi
dengan NBF 10% juga memungkinkan pengamatan mikroskopis yang lebih
akurat terhadap struktur hati ayam dalam berbagai ukuran (Carson & Hladik,
2020).

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mikroskopis jaringan hati ayam dengan variasi ukuran jaringan dalam proses

fiksasi.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran

mikroskopis jaringan hati ayam dengan variasi ukuran dalam proses fiksasi?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui gambaran mikroskopis

jaringan hati ayam dengan variasi ukuran dalam proses fiksasi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

a. Mengetahui gambaran mikroskopis jaringan hati ayam dengan variasi
ukuran dalam proses fiksasi.

b. Mengembangkan pengetahuan ilmiah tentang teknik fiksasi jaringan.

Bagi Laboratorium Patologi Anatomi

a. Mengoptimalkan prosedur fiksasi jaringan.

b. Meningkatkan akurasi dan kualitas pemeriksaan histopatologi.

Bagi Institusi

a. Mendukung pengembangan publikasi ilmiah.

b. Mendukung pengembangan penelitian lanjutan di  bidang

histoteknologi.



